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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk merumuskan alternatif strategi 

pengembangansungai muara bangkahulu menjadi objek wisata yang menarik dikunjungi 

wisatawan. Sungai Muara Bangkahulu memiliki potensi yang besar dalam menyumbangkan 

PAD bagi kota bengkulu karena letaknya yang berdekatan dengan pantai kualo dan di 

pingggiran sungai ini terdapat jembatan dan monumen peresmian jembatan pantai kualo 

yang dijadikan tempat berkumpul muda-mudi dan kegiatan promosi produk kebutuhan 

sehari-hari masyarakat. Jenis penelitian ini adalah metode deskriptip kualitatif yang 

dilakukan pada Dinas Pariwisata dan Kebudayaan Kota Bengkulu, masyarakat dan 

wisatawan. Penentuan informan dilakukan secara Purposive Sumpling. Tenik pengumpulan 

data melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Dan untuk merumuskan alternatif 

strategi dilakukan dengan menganalisis data melalui analisis SWOT (Strenght, weakness, 

oppurtunity dan threat). Data diperoleh melalui wawancara. Hasil analisis SWOT dapat 

dirumuskan alternatif strategi untuk pengembangan sungai muara bangkahulu: 1) 

memadukan objek wisata pantai kualo dengan aktivitas wisata sungai muara bagkahulu 

menjadi satu atraksi wisata yang menarik; 2) melakukan kerjasam dengan pihak swasta 

untuk pengembangan objek wisata; 3) meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia 

dilingkungan Dinas Pariwisata Kota Bengkulu; 4) membangun fasilitas pendukung atraksi 

sungai muarabangkahulu; membanggun sarana prasarana pendukung disekitar objek 

wisata;  5) membuat peraturan dan sanksi tegas kepada pihak yang dapat menyebabkan 

kerusakan sungai; 6) melakukan pemberdayaan kepada masyarakat mengenai sadar wissata; 

7) menerapkan dan meningkatkan koordinasi dengan Stakeholder.  

 

Kata Kunci: Pengembangan, Sungai, Pariwisata 

1. PENDAHULUAN 

Menurut UU No. 10 Tahun 2009 tentang 

kepariwisataan, kegiatan perjalanan yang 

dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang 

dengan mengunjungi tempat tertentu untuk 

tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau 

mempelajari keunikan daya tarik wisata yang 

dikunjungi dalam jangka waktu sementara. 

Berbagai macam kegiatan wisata dan didukung 

oleh berbagai fasilitas serta layanan yang 

disediakan oleh masyarakat, pengusaha, 

pemerintah dan pemerintah daerah (Sunaryo, 

2013). Berdasarkan pendapat di atas dapat 

disimpulkan bahwa pariwisata merupakan 

kegiatan perekonomian sebagai aktivitas 

penggunaan segala fasilitas dari perjalanan 

seseorang atau sekelompok orang. Dan kegiatan 

ini akan berdampak terhadap diterimanya 

pendapatan asli daerah serta terbukanya peluang 

kerja bagi masyarakat yang tinggal di daeerah 

tersebut. 

Masyarakat Ekonomi Asia (MEA) 

merupakan aktivitas pasar bebasa antara negara-

negara asia, hal ini tentu akan seberapa besar 

produk buatan indonesia diminati, maka untuk 

mengatasi persaingan tersebut diperlukan strategi 

memanfaatkan peluang dalam persaingan 
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ekonomi asia. Salah satunya adalah 

memanfaatkan potensi fisik, keragaman suku, ras 

dan budaya menjadi satu kesatuan yaitu 

pariwisata. 

Bengkulu merupakan provinsi yang 

memiliki potensi wisata beragam dan menarik 

baik fisik maupun budayanya. Namun potensi ini 

belum dikelola secara baik. Salah satunya sungai 

Muara Bangkahulu. Sungai Muara Bangkahulu 

memiliki potensi yang dapat dijadikan obyek 

wisata seperti sungai yang ada di kalimantan, 

karena berdasarkan lokasinya sungai ini berada 

dekat dengan obyek wisata pantai kualo, terdapat 

persawahan dan monumen peresmian jembatan 

kualo yang dijadikan tempat berkumpul muda-

mudi. 

Berdasarkan uraian di atas menarik 

peneliti untuk melakukan penelitian dengan 

judul: “Pengembangan Sungai Muara 

Bangkahulu untuk Kegiatan Pariwisata”. 

 

Pariwisata 

Pariwisata adalah perjalanan dari suatu 

tempat ke tempat lain, bersifat sementara, 

dilakukan perorangan atau kelompok, sebagai 

usaha mencari keseimbangan atau keserasian dan 

kebahagian dengan lingkungan dalam dimensi 

sosial, budaya, alam dan ilmu. Pariwisata yang 

dapat dikembangkan di sungai adalah pariwisata 

yang bertujuan untuk menikmati perjalanan. 

Jenis ini dilakukan oleh mereka yang 

meninggalkan tempat tinggalnya untuk berlibur, 

mencari udara segar yang baru, memenuhi 

kehendak ingin tahunya, mengendorkan 

ketegangan sarafnya, melihat sesuatu yang baru, 

dan menikmati keindahan malam (Spillane dalam 

Ma’rruf dkk, 2015). 

Menurut Soemarwoto (dalam Siswantoro, 

2012) pariwisata bertujuan untuk mendapatkan 

rekreasi. Rekreasi berarti re-kreasi secara harfiah 

diciptakan kembali. Melalui rekreasi, orang ingin 

diciptakan kembali atau memulihkan kekuatan 

dirinya baik fisik maupun spritual. Tujuan 

berekreasi umumnya untuk bermain-main, 

berolah raga, belajar, beristirahat atau 

kombinasinya. Oleh karena itu, maka wisatawan 

akan berharap untuk mendapatkan tujuannya 

ketika berekreasi. 

Dalam pengembangan suatu daerah untuk 

men-jadi suatu daerah tujuan wisata, agar 

menarik untuk dikunjungi oleh wisatawan 

potensial da-lam berbagai pasar, maka harus 

memiliki tiga syarat (Yoeti dalam Ali dkk, 2016), 

yaitu:  

1. Daerah tersebut harus mempunyai apa yang 

disebut sebagai “something to see”. Artiya 

di tempat tersebut harus ada objek wisata 

dan atraksi wisata yang berbeda dengan apa 

yang dimiliki oleh daerah lain dengan kata 

lain suatu objek wisata tersebut memiliki se-

suatu yang khusus, selain itu juga ia harus 

memiliki atraksi wisata yang dapat di 

jadikan hiburan bila orang datang ke sana, 

contonya pemandangan indah alam dan 

pergelaran seni tari tradisional sebagai 

hiburan pe-lengkapnya.  

2. Daerah tersebut harus tersedia dengan apa 

yang disebut sebagai “something to do”. 

Artinya di tempat tersebut setiap banyak 

yang dapat dilihat dan disaksikan, harus 

pula disediakan fasilitas rekreasi yang dapat 

membuat wisatawan betah tinggal lebih 

lama di tempat itu dan di lokasi wisata ter-

sebut harus ada rekreasi yang sifatnya di 

gunakan oleh pengunjung agar tidak mem-

buat pengunjung bosan dan menjadi betah 

untuk tinggal lama di tempat itu, contohnya 

tempat karaoke. 

3. Daerah tersebut harus tersedia apa yang 

disebut sebagai “something to buy”. Artinya 

di tempat tersebut harus tersedia fasilitas 

untuk berbelanja (shopping), terutama ba-

rang-barang souvenir dan kerajinan rakyat 

sebagai oleh-oleh untuk dibawa pulang ke 

tempat asal wisatawan. Dengan adanya fasi-

litas perbelanjaan ini maka dibutuhkan juga 

fasilitas tambahan seperti money changer, 

bank, kantor pos, kantor telepon, dan lain-

lainnya. 

Sedangkan objek wisata adalah 

perwujudan dari ciptaan manusia dan alam, tata 

hidup seni budaya dan bangsa dan tempat atau 

keadaan alam yang memiliki daya tarik untuk 

dikunjungi (Tuwunjatki, 2013) 

Artinya pariwisata merupakan kegiatan 

perjalanan yang dilakukan seseorang atau 
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sekelompok orang ke suatu daerah yang 

dianggapnya memiliki daya tarik baik objek 

wisatanya maupun fasilitas atau sarana prasarana 

yang disediakan dilokasi wisata dan dari kegiatan 

pariwisata tersebut menghasilkan keuntungan 

bagi daerah yang dikunjungi wisatawan (Yunita, 

2012). 

Pendit (Reza, 2009) unsur-unsur dalam 

pariwisata terdiri dari: 

a. Politik pemerintahan, merupakan sikap 

pemerintah terhadap kepariwisataan yang ada. 

Politik pemerintah terhadap wisatawan yang 

datang ke daerah wisata dan tak langsung 

yaitu kondisi kestabilan politik, ekonomi dan 

keamanan daerah bersangkutan; 

b. Tersedianya tempat, beberlanja yang 

dibutuhkan wisatawan juga barang-barang 

khas tempat wisata; 

c. Promosi, adalah propaganda kepariwisataan 

dengan didasarkan atas rencana secara teratur 

dan kontinu ke dalam negeri maupun ke luar 

negeri; 

d. Harga, yaitu harga barang, sarana dan 

prasarana yang murah; 

e. Pengangkutan, meliputi: keadaan jalan, alat 

angkut dan kelancaran transportasi di tempat 

wisata; 

f. Akomodasi, merupakan rumah sementara 

bagi wisatawan. 

g. Atraksi adalah pertunjukkan yang mempunyai 

nilai manfaat untuk dilihat atau diperhatikan 

termasuk objek wisata itu sendiiri; 

h. Jarak dan waktu, berkaitan dengan lamanya 

waktu yang harus dikorbankan wisatawan 

untuk mencapai tempat wisata; 

i. Sifat ramah tamah, wisatawan sangat 

menyenangi keramahan dari penduduk yang 

ada di tempat wisatawan. 

Jalan merupakan hal atau bagian 

terpenting dalam sebuah proses pengembangan, 

jalan merupakan infrastruktur yang harus 

terpenuhi. Jalan merupakan sarana utama yang 

harus di sediakan dengan baik oleh pihak terkait. 

Apabila kondisi jalan sudah terpenuhi dengan 

baik, tentu akan menjadi daya tarik bagi 

wisatawan yang akan berkunjung, karena dengan 

kondisi jalan yang baik akan menimbulkan 

kenyamanan (Tuwuntjaki, 2013). 

Manusia adalah unsur terpenting dalam 

keberhasilan suatu organisasi. Dikatakan susanto 

bahwa aset organisasi terpenting dan harus 

diperhatikan oleh manajemen adalah manusia 

(sumber daya manusia). Hal ini bermuara pada 

kenyataan dimana manusia merupakan elemen 

yang ada dalam setiap organisasi. Manusia 

membuat tujuan-tujuan inovasi dan pencapaian 

tujuan organisasi. Manusia merupakan satu-

satunya sumber daya yang dapat membuat 

sumber daya organisasi lainnya bekerja dan 

berdampak langsung terhadap kesejahteraan 

perusahaan (Nandi, 2008). 

Priowirjanto dan Parwoto (dalam 

Kusworo dan Damanik, 2002) kecendrungan 

yang cukup menonjol dalam kegiatan pariwisata 

internasional, yakni: peningkatan kualitas sumber 

daya manusia (SDM) menjadi salah satu kunci 

untuk memenangkan persaingan global yang 

semakin kompetitif. Prasyarat untuk itu adalah 

sistem pendidikan dan pelatihan kepariwisataan 

yang mendukung, penyusunan dan penerapan 

standar kompetensi tenaga kerja. 

 

2. METODE PENELITIAN                 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif 

Kualitatif. Lokasi penelitian ini akan dilakukan 

daerah sekitar sungai Muara Bangkahulu. 

Informan dalam penelitian ini adalah Dinas 

Pariwisata Kota Bengkulu, , masyarakat dan 

wistawan. 

Data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data primer dan sekunder. Analisis 

yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan menggunakan metode  Analisis SWOT  

metode yang dipergunakan untuk menyusun 

alternatif strategi pengembangan objek wisata 

Sungai Muara Bangkahulu. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil identifikasi faktor  internal dan 

eksternal dapat diketahui kekuatan, kelemahan, 

peluang, dan ancaman dari pengembangan 

Sungai Muara Bangkahulu yaitu dari segi 

kekuatan (S): (1) lokasi sungai muara 
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bangkahulu berdekatan dengan Objek Wisata 

Pantai Kualo; (2) terdapat monumen peresmian 

jembatan pantai kualo yang berada dipinggiran 

sungai dan lapangan monumen ini dijadikan 

tempat berkumpul muda mudi setiap sore dan 

hari libur serta sering dijadikan tempat 

penyelenggaraan berbagai kegiatan atau event 

promosi sebuah produk; (3) adanya hamparan 

sawah dipinggiran sungai yang menambah 

keindahan pemandangan;  

Kelemahan (W): (1) terbatasnya anggaran 

yang disediakan untuk pengembangan; (2) masih 

kurangnya SDM di lingkungan dibidang 

pengembangan kepariwisataan; (3) Belum 

dibangunnya sarana prasarana pokok dan 

pelengkap kegiatan kepariwisataan; (4) 

Kurangnya pemeliharaan terhadap sarana 

prasarana pendukung yang sudah ada di kawasan 

sungai; (5) Kegiatan promosi yang belum 

terarah. 

Peluang (P): (1) Ketertarikan pihak swasta 

untuk ikut andil dalam pengembangan objek 

wisata; (2) Meningkatnya pariwisata di tahun 

yang akan datang. Dan dari segi ancaman; (3) 

terbukanya pasar bebas antara negara-negara 

Asia yaitu Masyarakat Ekonomi Asia; (4) sudah 

baiknya akses jalan menuju lokasi objek wisata 

(T): (1) sering terjadinya pencopetan di kawasan 

tersebut (2) Kurangnya kesadaran masyarakat 

kawasan objek wisata (3) rentan terjadinya 

kerusakan sungai sebagai akibat pembuangan 

limbah batubara. 

Berdasarkan hasil analisis SWOT (kekuatan, 

kelemahan, peluang dan ancaman) maka dapat 

dirumuskan alternatif strategi pengembangan: 

1. memadukan objek wisata pantai kualo 

dengan aktivitas wisata sungai muara 

bagkahulu menjadi satu atraksi wisata yang 

menarik; 

2. melakukan kerjasam dengan pihak swasta 

untuk pengembangan objek wisata; 

3. meningkatkan kualitas Sumber Daya 

Manusia dilingkungan Dinas Pariwisata 

Kota Bengkulu 

4.  membangun fasilitas pendukung atraksi 

sungai muarabangkahulu; membanggun 

sarana prasarana pendukung disekitar objek 

wisata; 

5. membuat peraturan dan sanksi tegas kepada 

pihak yang dapat menyebabkan kerusakan 

sungai; 

6. melakukan pemberdayaan kepada 

masyarakat mengenai sadar wissata; 

7.  menerapkan dan meningkatkan koordinasi 

dengan Stakeholder. 

 

 Pengembangan pariwisata merupakan 

cara yang tepat dilakukan oleh indonesia dalam 

mengahadapi pasar bebas yakni Masyarakat 

Ekonomi Asia, karena Indonesia memiliki 

potensi fisik, budaya yang beraneka ragam. 

Maka Pemerintah harus berupaya mengelola 

pariwisata sebaik mungkin sebagai cara menarik 

minat wisatawan. 

Bengkulu merupakan salah satu 

provinsi yang memiliki bentukan alam fisik, 

budaya dan sejarah yang dapat memotivasi 

wisatawan datang dan membelanjakan uangnya 

jika potensi tersebut dikelola secara baik. Mulai 

penyediaan sarana prasarana pendukung kegiatan 

kepariwisataan sampai promosi yang dikemas 

semenarik mungkin.  

Menurut Kodyat (dalam Sudianto, 

2011) GBHN 1998 Menyatakan Bahwa: 

“Pengembangan pariwisata ditujukan 

untuk mendayagunakan sumber dan potensi 

kepariwisataan menjadi kegiatan ekonomi 

yang dijadikan untuk penerimaan devisa, 

memperluas dan memeratakan kesempatan 

kerja terutama bagi masyarakat setempat, 

mendorong pembangunan daerah 

memperkenalkan alam budaya bangsa”. 

Menurut Sumarabawa, dkk (2013) suatu 

daerah untuk dapat dikembangkan menjadi objek 

wisata perlu adanya unsur-unsur yang 

mendukung tidak hanya mengandalkan 

keindahan alam panoramanya saja, tetapi harus 

didukung oleh ketersediaan aksesibilitas serta 

sarana dan prasarana pendukung yang baik. 

Manusia adalah unsur terpenting dalam 

keberhasilan suatu organisasi. Hal ini bermuara 

pada kenyataan dimana manusia merupakan 

elemen yang selalu ada di setiap organisasi. 
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Manusia membuat inovasi dan pencapaian tujuan 

organisasi, maka untuk melakukan 

pengembangan pariwisata dibutuhkan sumber 

daya manusia (SDM) yang berkualitas, yang 

mampu menyusun perencanaan maupun 

pengorganisasian dalam pengembangan 

kepariwisataan (Nandi, 2008). 

Menurut Putri dan Ariani (2011) sadar 

wisata adalah pengertian yang mendalam pada 

orang, seorang atau sekelompok orang yang 

terwujud dalam pemikiran, sikap dan tingkah 

laku yang mendukung pengembangan pariwisata. 

Masyarakat pariwisata merupakan masyarakat 

yang memiliki sopan-santun, ramah tamah, 

penuh perhatian, cinta damai, komunikatif, 

gotong royong, menghargai tradisi sendiri 

maupun tradisi luar, dapat menjaga keamanan 

lingkungan masyarakat. 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan dapat disimpulkan strategi 

pengembangan sungai Muara Bangkahulu: (1) 

memadukan objek wisata pantai kualo dengan 

aktivitas wisata sungai muara bagkahulu menjadi 

satu atraksi wisata yang menarik; (2) melakukan 

kerjasam dengan pihak swasta untuk 

pengembangan objek wisata; (3) meningkatkan 

kualitas Sumber Daya Manusia dilingkungan 

Dinas Pariwisata Kota Bengkulu; (4) 

membangun fasilitas pendukung atraksi sungai 

muarabangkahulu; membanggun sarana 

prasarana pendukung disekitar objek wisata; (5) 

membuat peraturan dan sanksi tegas kepada 

pihak yang dapat menyebabkan kerusakan 

sungai; (6) melakukan pemberdayaan kepada 

masyarakat mengenai sadar wissata; 

(7)menerapkan dan meningkatkan koordinasi 

dengan Stakeholder. 
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